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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi di SMAN 7 Kediri yang
menunjukkan bahwa sebagian siswa memiliki kecenderungan perilaku adiksi
terhadap penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam menyelesaikan tugas.
Kondisi tersebut ditandai dengan kebiasaan memanfaatkan Al, seperti ChatGPT,
tanpa memahami materi, menyalin jawaban secara langsung, serta ketergantungan
yang berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kritis, kemandirian belajar,
pengelolaan waktu, dan kontrol diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan efektivitas teknik self~-management dan Focus Group Discussion (FGD)
dalam menurunkan perilaku adiksi Artificial Intelligence (Al) pada siswa kelas XI
SMAN 7 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment dan desain non-equivalent control group. Sampel penelitian berjumlah
16 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, kemudian dibagi
menjadi kelompok eksperimen yang memperoleh layanan bimbingan kelompok
dengan teknik self-management dan kelompok kontrol yang memperoleh Focus
Group Discussion (FGD). Data dikumpulkan menggunakan skala perilaku adiksi
Artificial Intelligence (Al) yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas,
kemudian dianalisis menggunakan uji parametrik yaitu uji Independent Sample t-
Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji Independent Sample
t-Test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,001 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang
memperoleh layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-management dan
kelompok kontrol yang tidak memperoleh perlakuan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik self~-management
lebih efektif dalam menurunkan perilaku adiksi Artificial Intelligence (Al) pada
siswa kelas XI SMAN 7 Kediri. Berdasarkan hasil penelitian, siswa diharapkan
mampu menerapkan keterampilan self-management agar dapat menggunakan
Artificial Intelligence (Al) secara bijaksana dan tidak menimbulkan perilaku adiktif.
Bagi Guru BK/Konselor, teknik self~management dapat dijadikan alternatif layanan
untuk membantu mengurangi adiksi Artificial Intelligence (Al), sedangkan bagi
sekolah hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam
mengembangkan program bimbingan dan konseling serta literasi digital yang
mendukung pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) secara bertanggung jawab.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi  Artificial Intelligence (Al) telah
memberikan dampak besar dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
mempermudah siswa menyelesaikan tugas secara cepat dan efisien. Namun
demikian, penggunaan Artificial Intelligence (Al) yang tidak terkontrol
berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif, salah satunya adalah
munculnya perilaku adiktif yang dapat mengganggu proses belajar.
Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi digital
secara berlebihan berkaitan dengan menurunnya kontrol diri, meningkatnya
ketergantungan, serta berdampak pada kondisi kesehatan mental individu
(Putri & Nugroho, 2021; Sari & Fauzi, 2022).

Dalam konteks pendidikan, fenomena penggunaan Artificial
Intelligence (Al) secara berlebihan mulai terlihat di lingkungan sekolah.
Berdasarkan hasil observasi awal di Sekolah Menengah Atas Negri (SMAN)
7 Kediri, ditemukan bahwa sebagian siswa cenderung langsung
memanfaatkan aplikasi Artificial Intelligence (Al) seperti ChatGPT untuk
menyelesaikan tugas tanpa melalui proses pemahaman materi secara
mendalam. Selain itu, banyak siswa yang menunjukkan kecenderungan
mengumpulkan jawaban yang seragam serta memiliki kesulitan dalam
menjelaskan kembali isi tugas ketika diminta oleh bapak atau ibu guru.
Kondisi tersebut mengindikasikan adanya ketergantungan terhadap
Artificial Intelligence (Al) yang berpotensi menghambat perkembangan
kemampuan berpikir kritis, kemandirian belajar, serta tanggung jawab
akademik siswa.

Ketergantungan terhadap Artificial Intelligence (Al) juga berdampak
pada kemampuan siswa dalam mengelola diri. Dalam praktiknya, siswa
sering membuka aplikasi Artificial Intelligence (Al) dengan alasan untuk
mencari jawaban, tetapi di waktu yang sama mereka beralih membuka

TikTok atau Instagram, sehingga waktu belajar habis tanpa hasil yang



maksimal. Hal ini menyebabkan konsentrasi belajar menurun dan waktu
belajar menjadi tidak efektif. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi secara berlebihan berhubungan dengan penurunan kemampuan
berpikir kritis dan pengambilan keputusan secara mandiri (Holmes et.al.,
2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu
mengendalikan penggunaan teknologi secara optimal.

Selain itu, rendahnya literasi digital menjadi permasalahan yang tidak
kalah penting. Fenomena ini terlihat dari adanya tugas siswa yang
jawabannya kurang sesuai dengan pertanyaan yang telah diberikan oleh
bapak atau ibu guru. Mereka cenderung langsung menyalin hasil jawaban
dari Artificial Intelligence (Al) tanpa membaca dan memahami terlebih
dahulu. Ketika diberikan pertanyaan kembali oleh guru, mereka merasa
kebingungan atas jawaban yang telah mereka kerjakan. Laporan UNESCO
(2021) juga menegaskan bahwa masih rendahnya pemahaman siswa dalam
menggunakan teknologi secara kritis dan bertanggung jawab. Tanpa literasi
digital yang memadai, penggunaan Artificial Intelligence (Al) justru dapat
berdampak negatif terhadap pembentukan karakter dan kemandirian belajar
siswa.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Artificial
Intelligence (Al) yang tidak disertai kemampuan literasi digital dan
pengendalian diri berpotensi menimbulkan ketergantungan dalam
menyelesaikan  berbagai  aktivitas akademik (UNESCO, 2023).
Ketergantungan tersebut dikenal sebagai perilaku adiksi Artificial
Intelligence (Al). Perilaku adiksi Artificial Intelligence (Al) merupakan
kondisi ketika individu menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap
penggunaan teknologi Artificial Intelligence (Al) sehingga sulit
mengendalikan intensitas penggunaannya, meskipun penggunaan tersebut
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap aktivitas belajar dan
kehidupan sehari-hari. Perilaku ini ditandai dengan kecenderungan
menggunakan Artificial Intelligence (Al) secara berlebihan, kesulitan
membatasi penggunaan, serta menjadikan Artificial Intelligence (Al)

sebagai solusi utama dalam menyelesaikan berbagai tugas akademik.



Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) memang memberikan
banyak kemudahan bagi siswa dalam memperoleh informasi dan
menyelesaikan tugas secara cepat. Namun, penggunaan Artificial
Intelligence (Al) yang tidak disertai pengendalian diri dan literasi digital
yang baik dapat memicu munculnya perilaku adiksi.

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 7 Kediri, sebagian siswa
cenderung langsung memanfaatkan aplikasi Artificial Intelligence (Al),
seperti ChatGPT, untuk menyelesaikan tugas tanpa berusaha memahami
materi secara mendalam. Akibatnya, siswa mengalami penurunan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kemandirian belajar, serta tanggung
jawab akademik. Selain itu, penggunaan Artificial Intelligence (Al) yang
tidak terkontrol juga sering diikuti dengan aktivitas membuka media sosial
sehingga mengurangi efektivitas waktu belajar dan menunjukkan rendahnya
kemampuan regulasi diri. Rendahnya literasi digital semakin memperkuat
kondisi tersebut, yang terlihat dari kebiasaan siswa menyalin jawaban
Artificial Intelligence (Al) tanpa melakukan verifikasi maupun memahami
isi jawaban yang diperoleh.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku adiksi
Artificial Intelligence (Al) merupakan permasalahan yang perlu
mendapatkan perhatian dalam dunia pendidikan karena berpotensi
menghambat perkembangan kemampuan berpikir kritis, kemandirian
belajar, dan tanggung jawab akademik siswa. Oleh karena itu, diperlukan
layanan bimbingan dan konseling yang mampu membantu siswa
mengendalikan penggunaan Artificial Intelligence (Al) secara bijaksana,
sehingga teknologi tersebut dimanfaatkan sebagai pendukung proses belajar,
bukan sebagai bentuk ketergantungan.

Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya pengembangan
kemampuan self~-management pada siswa. Self~-management merupakan
kemampuan individu dalam mengatur perilaku, waktu, serta tanggung
jawab terhadap proses belajar (Wahyuni & Prasetyo, 2021). Siswa yang

memiliki kemampuan self-management yang baik cenderung lebih mampu



mengontrol penggunaan teknologi secara bijak serta tetap aktif dalam
menjalani proses belajar secara mandiri.

Salah satu bentuk intervensi yang dapat diterapkan adalah teknik self-
management, yaitu strategi yang membantu individu dalam mengelola
perilaku melalui proses pemantauan diri, penetapan tujuan, evaluasi, serta
pemberian penguatan terhadap perilaku yang diharapkan (Hidayat, 2021).
Teknik ini dinilai relevan untuk mengatasi perilaku adiksi terhadap Artificial
Intelligence (Al) karena mampu meningkatkan kesadaran dan kontrol diri
secara internal.

Dalam penerapannya, teknik self-management akan diberikan melalui
layanan bimbingan kelompok. Pemilihan layanan bimbingan kelompok
didasarkan pada karakteristik permasalahan yang dialami siswa yang
bersifat umum dan dialami oleh lebih dari satu individu, sehingga lebih
efektif ditangani melalui dinamika kelompok. Melalui bimbingan kelompok,
siswa dapat saling berbagi pengalaman, memperoleh dukungan sosial, serta
belajar dari pengalaman anggota kelompok lainnya, sehingga proses
perubahan perilaku menjadi lebih efektif. Selain itu, bimbingan kelompok
juga memungkinkan terjadinya interaksi yang dapat meningkatkan
kesadaran diri, empati, serta motivasi siswa dalam mengubah perilaku
adiktif mereka.

Penggunaan teknik self-management dalam setting bimbingan
kelompok menjadi kombinasi yang tepat karena tidak hanya melatih
keterampilan pengendalian diri secara individu, tetapi juga memperkuat
komitmen perubahan melalui dukungan kelompok. Dalam proses ini, siswa
akan dilatih untuk mengidentifikasi perilaku adiktif, menetapkan tujuan
perubahan, melakukan pemantauan diri, dan memberikan penguatan
terhadap perilaku positif yang telah dicapai.

Sebagai perbandingan, dalam penelitian ini digunakan metode Focus
Group Discussion (FGD). FGD merupakan metode diskusi terarah dalam
kelompok yang bertujuan menggali pandangan, pengalaman, dan persepsi
peserta terhadap suatu permasalahan. Meskipun Focus Group Discussion

(FGD) juga bersifat kelompok dan memungkinkan terjadinya diskusi



antarpeserta, Focus Group Discussion (FGD) tidak secara khusus dirancang
untuk mengubah perilaku melalui strategi pengelolaan diri yang terstruktur.
Focus Group Discussion (FGD) lebih berfokus pada eksplorasi dan refleksi
bersama tanpa disertai komponen pemantauan diri, penetapan target
perilaku, maupun pemberian penguatan yang menjadi inti dari teknik self-
management. Dengan demikian, pembandingan antara bimbingan
kelompok dengan teknik self~management dan Focus Group Discussion
(FGD) bertujuan untuk melihat apakah pendekatan yang terstruktur secara
behavioral memberikan dampak yang lebih signifikan dalam menurunkan
perilaku adiksi Artificial Intelligence (Al) dibandingkan diskusi kelompok
yang bersifat eksploratif.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu layanan yang mampu
membantu siswa mengendalikan perilaku penggunaan Artificial
Intelligence (Al) secara mandiri. Teknik self-management dinilai efektif
karena menekankan kemampuan individu dalam memantau, mengevaluasi,
serta mengendalikan perilakunya sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok
dengan teknik self~management dibandingkan dengan Focus Group
Discussion (FGD) dalam menurunkan perilaku adiksi Artificial Intelligence

(AI) pada siswa kelas XI SMAN 7 Kediri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan dalam latar belakang,
maka rumusan masalah dalam penelitian adalah "Apakah teknik self-
management efektif dalam menurunkan perilaku adiksi aplikasi Artificial

Intelligence (Al) pada siswa kelas XI SMAN 7 Kediri?"

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui untuk mengetahui
efektivitas teknik self-management dalam menurunkan perilaku adiksi

aplikasi Artificial Intelligence (Al) pada siswa kelas XI SMAN 7 Kediri.



D. Manfaat Penelitian

1. Segi Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling, khususnya mengenai
efektivitas teknik self-management dalam menurunkan perilaku
adiksi Artificial Intelligence (Al) pada siswa.

Menambah referensi ilmiah tentang dampak penggunaan aplikasi
Artificial Intelligence (Al) terhadap pengendalian manajemen

mandiri dan perilaku belajar siswa.

2. Segi Praktis

Adapun manfaat dari penelitian ini sendiri untuk membantu siswa

meningkatkan kemampuan manajemen diri sehingga dapat

menggunakan teknologi secara bijak dan proporsional, tidak hanya

sebagai alat bantu, tetapi juga tetap mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dan kemandirian belajar.

a.

Bagi guru Bimbingan dan Konseling (BK) diharapkan penelitian ini
dapat memberikan manfaat dan dapat menjadi sebuah acuan pada
proses pemberian layanan dalam upaya mengurangi perilaku adiksi
Artificial Intelligence (Al) dilingkungan sekolah

Bagi siswa diharap penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
dapat membantu meningkatkan kemampuan mengendalikan
penggunaan Artificial Intelligence (Al) secara bijak dan tanggung
jawab.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menyusun kebijakan serta mengembangkan
program pendidikan yang mendukung pemanfaatan teknologi
secara tepat

Bagi peneliti dapat bermanfaat untuk mempelajari secara
mendalam dampak dari kecanduan akan penggunaan aplikasi

Artificial Intelligence (Al)



Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi dalam
pengembangan kajian terkait adiksi digital, khususnya adiksi
terhadap aplikasi berbasis Artificial Intelligence (Al) dengan

pendekatan lain
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